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BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

Koperasi Jasa Keuangan Syari'ah (KJKYS)

Keluarnya Keputusan Menteri Negara Koperasi danhdldeecil
dan Menengah Republik Indonesia Nomor 91/Kep/IV/KWKK/2004
tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan Usaha Kapéaaa Keuangan
Syariah merupakan realisasi yang tumbuh subur dafaasyarakat
ekonomi Indonesia terutama dalam lingkungan Kopetas Usaha Kecil
dan Menengah.

Dalam Kepmen memuat bahwa koperasi BMT disebut gegba
Koperasi Jasa Keuangan Syari'ah (KJKS) No. 91/KeKWBKM/IX/2004
yang merupakan koperasi yang kegiatan usahanyaera&rglibidang
pembiayaan, investasi, dan simpanan sesuai polahaeg (syari'ah).
Dengan begitu, keabsahan BMT dalam legalitas ojerasya diakui
secara nasional seiring izin yang dikeluarkan #dementerian Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah atau departemen yang di masing-
masing wilayah.

KJKS merupakan badan usaha yang beranggotakan-orang
atau badan hukum koperasi yang menjadikan sistemmiaby sebagai
landasan operasional. Koperasi Jasa Keuangan By@fiKS) adalah

salah satu jenis koperasi simpan pinjam yang memathkdn dana dari
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masyarakat yang berupa tabungan, kemudian mengalutembali

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau pinjdman

Baitul Maal Wattamwil(BMT)

Baitul maalwattamwiterdiri atas dua istilah yaitBaitul Maal dan
Bait at-Tamwil Baitul Maalebih mengarahkan pada usaha- usaha
pengumpulan dana dan penyaluran dana yang noni, meperti zakat,
infak dan shadaqoh. Sedangkaitul tamwil sebagai usaha pengumpulan
dan penyaluran dana komersial.

BMT merupakan kependekan kata Balai Usaha Mandirpddu
atauBaitul Mal wat Tamwil yaitu lembaga keuangan mikro (LKM) yang
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah BEBSuai namanya
terdiri dari dua fungsi utama:

a. Baitul Tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan kegiatan
pengembangan usaha-usaha produktif dan investadamda
meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro decil kdengan
antara lain mendorong kegiatan menabung dan memupgmbiayaan
kegiatan ekonomi.

b. Baitul Maal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, irdaqg
shadagah serta mengoptimalkan distribusinya sesmgan peraturan

dan amanahnya.

! Lasmiatun, Perbankan Syariah, Semarang: LPSDM R#&id, 2010, him. 42
’Dadan mustagiemspek Legal Lembaga Keuangan Syar'ah (Bank, LKMiyaksi, dan

Reasuransi)¥ogyakarta: Safiria Insania Press, 2008, him. 39
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan baBwaigul Maal wat
Tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu yangysiberintikan
bait al-maal wa al-tamwidengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha
produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitagiatan ekonomi
pengusaha kecil bawah dan kecil dengan antarariaimdorong kegiatan
menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekopantelain itu,
BMT juga menerima titipan zakat, infaq dan shadaqgaérta
menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan amanahny

BMT merupakan suatu organisasi yang berperan soselbagai
lembaga sosialbaitul maalmemiliki kesamaan fungsi dan peran dengan
Lembaga Amil Zakat (LAZ),oleh sebab itupaitul maalharus di dorong
agar mampu berperan secara profesional menjadi AZg mapan.
Berfungsi sebagai upaya mengumpulkan dana zaketg,irshadaqgah,
wakaf, dan sumber dana so$ial.

Sedangkan menurut Makhalul lInBaitul Maal adalah lembaga
keuangan berorientasi sosial keagamaan yang kegiatamanya
menampung serta menyalurkan harta masyarakat beskaa, infaq dan
shadagah (ZIS ), berdasarkan ketentuan yang titletapkan Al-Qur'an
dan Sunnah Rasul-Nya. Karena berorientasi sossgjdmaan, tidak dapat

dimanipulasi untuk kepentingan bisnis atau merabs(profit).

3Andri SoemitraBank dan Lembaga Keuangan Syaridhkarta: Kencana Predana Media
Group, 2009, him. 447-448

*Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal Watamwilfogyakarta: Ull Press, 2004,
him. 126

*Makhalul llmi, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syariéhgyakarta: Ull
Pres 2002, him. 65
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Dari pengertian tersebut dapat ditarik suatu pdiageryang
menyeluruh bahwa BMT merupakan organisasi bisnig yaga berperan
sosial. Peran sosial BMT akan terlihat pada defimaitul maal
sedangkan peran bisnis BMT terlihat dari defitigitul tamwil Sebagai
lembaga sosiabaitul maalmemiliki kesamaan fungsi dan peran dengan
Lembaga Amil Zakat (LAZ) oleh karenanydaitul maal ini harus
didorong agar mampu berperan secara professionajacieLAZ yang
mapan.

Sebagai lembaga bisnis, BMT lebih mengembangkamanga
pada sektor keuangan, yakni simpan pinjam. Usahasdperti usaha
perbankan yakni menghimpun dana anggota dan calggota serta
menyalurkannya pada sektor ekonomi yang halal damgomtungkan.
2.2.1 Ciri-Ciri Baitul MaalWattamwi(BMT)

1. Ciri-Ciri Baitul Maal

a. Visi dan misi sosial (non komersil).
b. Memiliki fungsi sebagai mediator antara pembaydatra
(muzzaki) dan penerima zakat (mustahiq).
c. Tidak boleh mengambil profit apapun dari operasinya
d. Pembiayaan operasional dapat diambil dari bagiah am
2. Ciri-Ciri Baitut tamwil:
a. Visi dan misi ekonomi (komersil).

b. Dijalankan dengan prinsip ekonomi Islam.
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c. Memiliki fungsi sebagai mediator antara anggota gyan
memiliki kelebihan dana dengan anggota yang kelgaian
dana.

d. Pembiayaan operasional berasal dari asset setalirdana
keuntungan (bagi hasil) dari pembiayaan usaha ptédu
anggota.6

3. Ciri Khusus KJKS BMT

a. Staf dan karyawan KJKS BMT bertindak proaktif,atd
menunggu tetapi menjemput bola, bukan merebut bola,
baik untuk menghimpun dana anggota maupun untuk
pembiayaan. Pelayanan mengacu pada kebutuhan anggot
sehingga semua staf BMT harus mampu memberikan yang
terbaik buat anggota dan masyarakat.

b. Kantor di buka dalam waktu yang tertentu yang dpkan
sesuai kebutuhan pasar, akad pembiayaan dapatdisaja
lakukan di luar kantor misalnya di pasar atau dhahb
nasabah atau anggota.

c. KIKS BMT mengadakan pendampingan usaha anggota.
Pendampingan ini di lakukan secara berkelompokaial
pendampingan ini di lakukan pengajian rutin, di almn
masjid atau sekolahan, kemudian dilanjutkan dengan

berbincang mengenai bisnis dan lain-lain.

® hitp://tunge.wordpress.com/ciri-ciri-bmt/diaksesip tanggal 3 April 2012, 10.00
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d. Manajemen BMT adalah profesional Islami. Adminisira
keuangan dilakukan berdasarkan standar akuntansi
keuangan Indonesia yang disesuaikan dengan prinsip
akuntansi syariah.7

2.2.2 FungsiBaitul Maal Wattamwi{BMT)
Dalam rangka pencapaian tujuannya, BMT berfungsi
sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisasi, dwong
dan mengembangkan potensi serta kemampuan potensi
ekonomi anggota, kelompok anggota muamalat daarkgaj

b. Meningkatkan kualitas SDM anggota dan menjadi lebih
professional dan Islam sehingga semakin utuh daggté
dalam menghadapi persaingan global.

c. Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakat ndala
rangka meningkatkan kesejahteraan anggota.

d. Menjadi perantara keuangan (financial intermediaapjara
shohibul maal dengan du’afa sebagai mudhorib, derat
untuk dana sosial, seperti zakat, infak, shodagakaf, hibah
dan lain-lain.

e. Menjadi perantara keuangan (financial intermedjagy)tara

pemilik dana (shahibul maal), baik sebagai pemadalipun

" Muhammad RidwarQp.Cit, him. 129-133
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penyimpan dengan pengguna dana (mudharib) untuk
pengembangan usaha produktif.8
2.2.3 Prinsip-Prinsip BMT

Prinsip-Prinsip Pembiayaan yang dianut Lembaga
Keuangan Syari'ah (BMT):
a. Tidak ada transaksi keuangan berbasis bunga (riba).
b. Pelarangan produksi barang dan jasa yang bertemtat@ngan

sistem nilai Islam (haram)
c. Penghindaran aktifitas ekonomi yang melibatkan mnaysdi)
dan gharar (ketidakpastian).9
2.2.4 Asas dan Landasan BMT

BMT berasaskan Pancasila dan UUD 45 Serta berlaadas
prinsip syariat Islam, keimanan, keterpaduarkaff@h,
kekeluargaan atau koperasi, kebersamaan, kemandidan
profesionalismé®

Dalam praktiknya BMT mengambil bentuk badan usaha
koperasi dan sebagian lain belum memiliki badamaisang jelas
atau masih bersifat pra-koperasi. Koperasi sendligrupakan
bentuk badan usaha yang relatif lebih dekat untdKT Btetapi
menurut Undang-Undang Perkoperasian kegiatan mepgimi

dana simpanan terbatas hanya dari para anggotBagal(44 UU.

8 Muhammad RidwarQp.Cithim.131

®Mervyn K. Lewis,Perbankan Syari'ah Prinsip, Praktik, dan Prospdikarta: PT Serambi
lImu Semesta, 2001, him. 48

10 Muhammad RidwarQp.Cit. him. 129
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No. 25/ 1992). Pasal 44 ayat (1) UU. No. 25 Tah@®21imengatur
bahwa koperasi dapat menghimpun dana dan menyahy&a
melalui kegiatan usaha simpan pinjam dari dan urgnggota
koperasi yang bersangkutan, atau koperasi lain atian/
anggotanya. Salah satu nama yang berkembang kemad&aah
lembaga KJSK (Koperasi Jasa Keuangan Syariah) pargatus

hukum koperasi*

Pengertian Perseps

Persepsi adalah suatu proses yang di lakukan diglagy memilih,

mengorganisasikan, dan menginterpretasikan gunakuntembentuk
gambaran yang berarti mengenai HrtPersepsi merupakan proses yang
terjadi di dalam diri individu yang dimulai dengditerimanya rangsang,
sampai rangsang itu didasari dan dimengerti oletivitiu sehingga
individu dapat mengenali dirinya sendiri dan keaddiasekitarnya. Proses
kognitif yang memungkinkan kita dapat menafsirkaain dmemahami
lingkungan sekitar kitd® Sedangkan menurut Philip kotler, persepsi

adalah suatu proses yang di gunakan oleh seordividin untuk memilih,

Hsutantya Rahardja Hadhikusuniykum Koperasi Indonesidakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2002, him. 123

12 philip Kotler and Gary Amrmstrun@asar-dasar PemasaranJakarta:: PT prenlindo,
1997, him. 156
13 Robert Kreitner dan Angelo KinickiPrilaku Organisasi (Organization Behavior

Jakarta: Selemba Empat, 2005, him. 208
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mengorganisasikan, dan menginterpretasikan masukaunkan informasi
untuk menciptakan suatu gambaran yang memilikiarti

Dari beberapa pengertian di atas persepsi merugakaes mental
dan kognitif yang memungkinkan individu menafsirkdan memahami
informasi tentang lingkungan, baik untuk penglimatgpendengaran,
penghayatan, perasaan dan penciuman yang berpbngarg didapatkan
dari proses penginderaan.

Seseorang mengelompokkan informasi dari berbagaber ke
dalam pengertian yang menyeluruh untuk memaHhabih baik dan
bertindak atas pemahaman itu. Prinsip dasar cl@anisasi persepsi
adalah penyatuarinegration yang berarti bahwa berbagai stimulus
akan dirasakan sebagai sesuatu yang dikelompokkaara menyeluruh.
Informasi pengorganisasian seperti itu memudahkdénmkumemproses dan
memberikan pengertian yang terintegrasi terhadapukts. Persepsi
dapat juga dikatakan sebagai pengalaman teotzed, peristiva, atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan memykap informasi
dan menafsirkan pesan.

1. Faktor- faktor fungsional yang menentukan pesse
Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pmgan masa
lalu dan hal-hal lain yang termasuk dalarktdiafaktor personal,

yang menentukan persepsi bukan jenis atautukestimulasi,

4 Philip Kotler,Manajemen Pemasaran Jilig dakarta: PT Prenhlmindo, 2002, him. 198
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tetapi karakteristik orang yang memberikanpoes pada stimulasi
itu.
2. Faktor-faktor struktural yang menentukan pesse

Faktor-faktor struktural berasal semata-mata daifiat s
stimulasi fisik dan efek-efek saraf yang rdiiulkan pada system
syaraf individu. Maksudnya di sini yaitu dalamemahami suatu
peristiwva seseorang tidak dapat meneliti fé&kda yang terpisah
tetapi harus memandangnya dalam hubungan keselyruhalihatnya
dalam konteksnya, dalam lingkungan dan masalah yang
dihadapinyd?

Beberapa karakteristik konsumen yang mempengaersepsi
adalah sebagai berikut:

a. Membedakan stimulasi yaitu bagaimana konsumen bisa
membedakan antara dua stimulasi atau lebibkadp konsumen
merasakan perbedaan antara kedua produk uerseb

b. Persepsi bawah sadar yaitu kemampuan konsunenberikan
tanggapan terhadap stimulus yang berada dibakedadaran
atau berada dibawah ambang batas kesadarannya.

c. Tingkat adaptasi adalah ketika konsumen sudehasa terbiasa
dan kemudian tidak lagi mampu memperhatikaimuasi

yang berulang-ulang.

®Jalaluludin RahmatPsikologi KomunikasiBandung: PT Remaja Rasda Karya, 1996,
him. 58
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d. Selektif perceptual seperti telah dijelaskan sebalia bahwa
persepsi merupakan bagian dari evaluasi proseskssetfan
interpretasi  terhadap stimulus. Proses persgmsy pertama
adalah seleksi perceptual. Seleksi perceptuajadie ketika
konsumen menangkap dan memilih stimulus bardas pada
psikologikal set yang dimiliki. Psikologikal setyaitu berbagai
informasi yang ada dalam memory konsumen. Sebeheteksi
persepsi terjadi, terlebih dulu stimulus harosendapatkan
perhatian dari konsuméh.

Hal-hal yang telah diterangkan di atas pemyapersepsi

di antara bermacam-macam orang menurut Kkarstikermasing-

masing, maka ada pula hal lain yang menyebabgatu obyek

yang sama dipersepsikan berbeda oleh masiaging individu.
Dalam menentukan sistem bagi hasil itu di sebabddmm
antara lain:

a. Perhatian

Perhatian adalah biasanya kita tidak menangkaputelu
rangsang yang ada di sekitar kita sekaligus, tet&ipa
memfokuskan perhatian kita pada satu atau dua obggé.
Perbedaan fokus antara satu orang dengan orangydain

menyebabkan perbedaan antara mereka.

16 Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasar8andung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001, him. 73
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b. Kebutuhan
Kebutuhan adalah kebutuhan-kebutuhan sesaat maupun
yang menetap pada diri seseorang, akan mempengaeudepsi
orang tersebut. Dengan demikian, kebutuhan-kebaotupang
berbeda akan menyebabkan perbedaan persepsi.
c. Sistem nilai
Sistem nilai adalah sistem nilai yang berlaku dakratu
masyarakat berpengaruh pula terhadap persepsi.
d. Ciri kepribadian
Ciri  kepribadian adalah ciri  kepribadian akan
mempengaruhi pula persepsi.

Mengingat bahwa persepsi berhubungan dengan peanapa
pengetahuan khusus tentang objek-objek atau kejkdjadian pada
saat tertentu, maka ia timbul apabila stimulasi ga&tivasi indera.

Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sedasyaiut:
Tahap pertamaperhatian yaitu proses untuk menyadari sesuatu ata
orang. Perhatian itu bisa berupa perhatian atdaerfikgkungan yang
berpengaruh, orang, peristiwva dan objeKlahap kedua
penyederhanaan. Dalam penyederhanaan dibutuhkarmedi yang
mentah untuk ditafsirkan dan mengevaluasi lingkangta. Proses ini
dapat menghasilkan tafsiran dan evaluasi yang Harlpada orang

atau peristiwa yang sama.

" sarwito Wirawan Sarwond?engantar Umum Psikologidakarta: PT Bulan Bintang,
1982, him. 49-50
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Tahap Kketiga, penyimpanan dan mengingat. Fase ini
memuaskan penyimpanan informasi pada ingatan jamgkgang.
Ingatan jangka panjang disini sebagai konsep-kpuseum. Setiap
konsep berisikan definisi dan sifat-sifat yang béimgan keadaan
emosional, ciri-ciri fisik, dan perilakuTahap keempapenilaian dan
tanggapan. Orang memperoleh kembali informasi idgatan ketika
mereka membuat penilaian-penilaian dan keputusenilafan dan
keputusan di dasarkan pada proses penarikan, panafsdan
perpaduan antara informasi kategori yang disimpaland ingatan
jangka panjang atau memperoleh kembali penilaingkdasan yang

telah dibuat®

24  Pengertian Anggota
Pengertian anggota merupakan orang atau perushbdan/
lembaga yang memiliki rekening pada suatu bamkenurut kamus Besar
Bahasa Indonesia Anggota yaitu Orang atau badag yemnjadi bagian
atau masukan suatu golongan/ perkumpulan yang hewagurug®
Anggota, yaitu seseorang yang mengajukan lamarak mmenjadi
anggota koperasi, telah memenuhi seluruh persyar&anggotaan

koperasi sebagaimana tercantum dalam anggaran dasaranggaran

18 Robert Kreitner dan Angelo KinickDp.Cit, him. 208-213

9Sjgit Winarno dan Sujana Ismaya, SEKamus Besar EkonomiBandung: Pustaka
Grafika, 2003, him. 49.

Djaka P.Kamus Lengkap Bahasa Indoneslakarta: Pustaka Mandiri, him. 48
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rumah tangga koperasi, dan dikabulkan permohonammyak menjadi
anggota’™
Ada delapan tahap anggota membuat keputusan dainnyekh

menjatuhkan pilihan pada suatu lembaga keuangén; ya

a. Mencatat dan memperhatikan kemungkinan pilihan.

b. Menopang kebebasan perasaan dan pikiran masinggmadari
kemungkinan pilihan.

c. Meneliti pikiran dan perasaan tentang masing-magiigan dan
menggabungkan dengan perasaan.

d. Hubungan antara pilihan dan untuk menetapkan pagori

e. Mengambil sebuah kesimpulan dengan mengangkatpsigtan dan
mengesampingkan yang terpilih.

f. Mendaftar keputusan.

g. Menyadari bahwa lebih mudah meninggalkan seseortamgpat,
pekerjaan aktivitas atau sesuatu yang lain daripagemukan
sesuatu yang telah pergi.

h. Mempraktekkan keputusan ke dalam perbuatan yarnispt

21 Standar Operasional Prosedur (SOP) Kelembagaas Kiperasi
%2 Theodore Isaac RubiB, Strategi Keputusan Yang Efekfikarta: Effhar & Dahara Size,
2010, him. 76
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25 Bagi Hasl

251

252

Pengertian Bagi Hasil

Sistem perekonomian Islam merupakan masalah yang
berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus tlikean pada
awal terjadi kontrak kerja sama (akad), yang ditkat adalah
porsi masing- masing pihak,misalnya 50:50 atau@§d#hg bearti
bahwa atas hasil usaha yang diperoleh akan dilisikan sebesar
40% bagi pihak danalfahibul mal) dan 60% bagi pengelola dana
(mudharih

Bagi hasil merupakan bentukretrun (perolehan
kembaliaanya) dari kontrak investasi, dari waktuvkaktu,tidak
pasti dan tidak tetaf.

Nisbah bagi hasil merupakan nisbah dimana paracaagg
mendapatkan hak atas laba yang disisikan kepadddiagman
mereka karena pembiayaan masing-masing dipergunakem
bank dengan menguntungkéh.

Teori Bagi Hasl

Bagi hasil menurut terminology asing (inggris) diké
dengan profit sharing Profit Sharing dalam kamus ekonomi
diartikan pembagian laba. Secara definitiyofit sharing

diartikan: “distribusi beberapa bagian dari laba gara pegawai

3 Adi Warman Karim, Bank Islam,Analisa Figih dan Keuangadakarta:Raja
Grafindo Persada,2004,him.191

24

Muhammad Nejatullah  Siddigi,Bank Islam Bandung:Pustaka,Cet.Ke-

1,1984,him.140
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dari suatu perusahaan”. Hal ini dapat berbentukusbanus uang
tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang dgenpada
tahun-tahun sebelumnya, atau dapat berbentuk perdray
mingguan atau bulanan.Mekanisme pada lembaga kenasp
hasil, pendapatan syariah atau bagi hasil ini kenatuk produk-
produk penyertaan, baik penyertaan menyeluruh nragphagian,
atau bentuk bisnis tersebut harus melakukamsparansi dan
kemitraan secara baik dan ideal. Sebab semua pemgel dan
pemasukan rutin yang berkaitan dengan bisnis ptaer bukan
kepentingan pribadi yang menjalankan pro§ek.

Keuntungan yang dibagi hasilkan harus dibagi secara
proporsional antarashahibul mal dengan mudharibDengan
demikian semua pengeluaran rutin yang berkaitamgaterbisnis
mudharabatbukan untuk kepentingan pribadhudharibdapat
dimasukan ke dalam biay operasional. Keuntungasilbdrarus
dibagi antarashahibul maian mudharib sesuai dengan proporsi
yang disepakati sebelumnya dan secara ekspligbdikan dalam
perjanjijan awal. Tidak ada pembagian laba samgraua kerugian
telah ditutup dan ekighahibul makelah di bayar kembali. Jika ada
pembagian keuntungan sebelum habis masa perjamjkeam

dianggap sebagai pembagian keuntungan di muka.

% Muhammadleknik Perhitungan Bagi Hasil Profit Margin pada rma
SyariahYogyakarta:Ull Press,2004,him.22-23
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Kerja sama para pihak dengan sistem bagi hasilsharu
dilaksanakan dengan tranparan dan adil. Hal iribdibkan untukk
mengetahui tingkat bagi hasil pada periode terténttidak dapat
dijalankan kecuali harus ada laporan keungan aagakuan yang
terpercaya. Pada tahap perjanijian kerja samadsatujui oleh para
pihak, maka semua aspek yang berkaitan dengan usaius
disepakati dalam kontrak agar antar pihak dapatingal
mengingatkar®
Pengertian Pelayanan

Pelayanan adalah hal mutlak yang harus dimilikhglerusahaan
atau instansi yang menawarkan jasa, karena dengalitals pelayanan
kepada nasabah, perusahaan atau instansi dapatikoetiggkat kinerja
yang telah dicapdf. Dalam menjalankan usaha perbankan dengan sasaran
para nasabah individual. Penarikan nasabah muslaru bmelalui
pelayanan yang memuaskan adalah lebih mudah daripad
mempertahankan pelayanan yang memuaskan terhadapafalama®
Sedangkan definisi yang dikemukakan oleh Gronroglayanan adalah
suatu aktifitas atau serangkaian aktifitas yangsifadrtidak kasat mata

(tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibaingd interaksi antara

26 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul maal Wat Tamwibgyakarta:UlIl
Press,2004,him.120

%" |ia Erliana SariAnalisis Pengaruh Kualitas Pelayanan Jasa Restatifzrhadap
Loyalitas Pelanggan Sakan Japanese Restaurant donbe Hotel Karawang,fakultas
Ekonomi, jurusan Manajemen,Universitas Singaperbai@rawang, him.18

28 Endar SugiartoPsikologi Pelayanan dalam Industri Jas#akarta: PT.Gramedia

Pustaka Utama, 2002, him. 65
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nasabah dengan karyawan atau hal-hal lain yangmdikakan oleh
perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksudkark uméuimecahkan
permasalahan nasabah atau pelanggan. Ada pendappiga yang yang
menguraikan pengertian pelayanan menurut Ivanceliotenzi, Skinner
dan Croshy adalah produk-produk yang tidak kasatanf@dak dapat
diraba) yang melibatkan usaha-usaha manusia danggueakan
peralatan. Namun yang lebih rinci adalah pengestenrg diberikan oleh
Gronroos.

Dari dua definisi tersebut dapat diketahui bahwea pbkok
pelayanan adalah tidak kasat mata (tidak dapaba)irdan melibatkan
upaya manusia (karyawan) atau peralatan lain yasgdidkan oleh
perusahaan penyelenggara pelayanan.

Pengertian Produk

Produk yaitu istilah umum untuk barang/jasa yanggsiikan®°
Produk menurut Kotler adalah segala sesuatu yaagvalikan ke pasar
untuk mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakam gang dapat
memuaskan keinginan atau kebutuhan konsumen.

Dari pengertian ini dapat dijabarkan bahwa produsrupakan

sesuatu, baik berupa barang maupun jasa, yangadkaw ke konsumen

2 Ratminto dan Atik Septi winarsitManajemen Pelayanan Pengembangan Model
Konseptual Penerapan Citizen's Charter dan Stanelayanan Minimal,Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005, him. 2-3

%0 Sigit Winarno dan Sujana Ismaya, $.Cit,him. 357
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agar diperhatikan, dan dibeli oleh konsumen. Tujuemawarkan produk
ke pasar adalah untuk memenuhi keinginan dan kihotkonsumert:
Sesuai dengan pengertian di atas, produk dapatodikekkan
menjadi dua jenis, berikut:
a. Produk yang berupa benda fisik atau benda berwigeerti buku,
meja, kursi, rumah, mobil, dan lain-lain.

Produk yang tidak berwujud, biasanya disebut jdasa dapat
disediakan dalam berbagai wahana, seperti prilb@dlipat, kegiatan,
organisasi, dan ide-ide. Bagian dari kualitas pkoddalah perihal
kualitas produk. Kualitas suatu produk baik berigpaang maupun
jasa perlu ditentukan melalui dimensi-dimensinyamé&nsi kualitas
produk dapat dipaparkan berikut ini.

Kualitas sebuah produk menurut David Garvin yarigtip
Vincent Gasperz yang memiliki 8 dimensi yang akampengaruhi
persepsi anggota (nasababh), yaitu:

1. Performance hal ini berkaitan dengan aspek fungsional suatu
barang dan merupakan karakteristik utama yang titiiestngkan
pelanggan dalam membeli barang tersebut.

2. Featuresyaitu aspek performansi yang berguna untuk meaamb
fungsi dasar, berkaitan dengan pilihan-pilihan pkoddan

pengembangannya.

31 Kasmir,KewirausahaanJjakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006, him, 174
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3. Reliability, hal yang berkaitan dengan probabilitaatau
kemungkinan suatu barang berhasil menjalankan funygs
setiap kali digunakan dalam periode waktu tertedan dalam
kondisi tertentu pula.

4. Conformance, hal ini berkaitan dengan tingkat kaa&m
terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan sebejamn
berdasarkan keinginan pelanggan. Konfirmasi meksflan
derajat ketepatan antara karakteristik desain prioddengan
karakteristik kualitas standar yang telah ditetapka

5. Durability, yaitu suatu refleksi umur ekonomis hesuukuran
daya tahan atau masa pakai barang.

6. Serviceability, yaitu karakteristik yang berkaitadengan
kecepatan, kompetensi, kemudahan, dan akurasi dalam
memberikan layanan untuk perbaikan barang.

7. Aesthetics, merupakan karakteristik yang bersifatysktif
mengenai nilai-nilai  estetika yang berkaitan dengan
pertimbangan pribadi dan refleksi dari preferensilividual.

b. Fit and finish sifat subyektif, berkaitan dengan perasaan pgkmg
mengenai keberadaan produk tersebut sebagai proghkg

berkualitas’

%Ibid, him.175
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2.8  Pengertian dan Manfaat Pembiayaan

Pembiayaan sering digunakan untuk aktifitas utanemnbaga
Keuangan Syariah. Pada dasarnya istilah pembiayaamiliki pengertian
yang sama dengan istilah kredit.

Beberapa istilah perbankan modern bahkan berasaktEzanah
ilmu figih. Istilah kredit diambil dari istilalgard. Credo dalam bahasa
Inggris berarti kepercayaan, sedangkaard dalam figih berarti
meminjamkan uang atas dasar kepercayaan.

a. Pembiayaan adalah salah satu tugas pokok banky painberian
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutytiak-pihak
yang merupakadeficit unit®*

b. Pembiayaan berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 adaakegdiaan
uang atau tagihan atau yang dapat dipersamakanamleitg
berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam-memigjatara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjanukimelunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu ditambatgate sejumlah
bunga, imbalan atau pembagian hasil.35

c. Menurut Dr. H. Hendi Suhendi, M.Si, kredit adaladsigatu yang
dibayar secara berangsur-angsur baik itu jual beupun dalam

pinjam meminjam.36

3 Adi Warman KarimBank Islam, Analisa Figih dan Keuangalakarta: PT. Raja Grafido
Persada, 2004, him. 23

3 Muhammad Syafi'i AntonipBank Syari’ah dari Teori ke Praktidakarta: Gema Insani
Press, 2001, him. 160

% Muhammad RidwarOp.Cit him.163

% Hendi SuhendiFigih Muamalah Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2005, him. 301
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Pembiayaan adalah penyaluran dana kepada nasabalyaba
berasal dari simpanan, tabungan, deposito, maupdalnuntuk keperluan
pembiayaan produktif dan investasi yaitu dalam uderfbagi hasil, jual
beli, maupun jasa) dengan didahului kesepakataarapemilik dana dan
pengguna dengan memperhatikan kaidah aman, latemamenghasilkan.
Supaya dapat memaksimalkan pengelolaan dana, makajemen
BMT harus mempertahankan tiga aspek penting dambjayaan yaitu:
a. Aman
Yaitu keyakinan bahwa dana yang telah dilempar dajptarik
kembali sesuai dengan waktu yang telah disepakati.

b. Lancar
Yaitu keyakinan bahwa dana BMT dapat berputar dergacar dan
cepat.

c. Menguntungkan
Yaitu perhitungan dan proyeksi yang tepat, untuknaegtikan bahwa
dana yang dilempar akan menghasilkan pendapatan.

Unsur-unsur dalam pembiayaan:

a. Adanya dua pihak yaitu pemberi pembiayaahafibul mal)dan
penerima pembiayagmudharib)
b. Kepercayaan yaitu mempercayakan sejumlah dana udikedola

nasabah.

3" Muhammad RidwarQp.Cit,him. 164
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c. Adanya persetujuan yaitu kesepakatan shahibul raafjah pihak
lainnya yang berjanji membayar dari mudharib kepstthhibul mal

d. Resiko yaitu akibat yang dapat timbul karena adgapagka waktu
antara pemberian pembiayaan dengan pelunasannyam g
kemungkinan juga kerugian.

e. Waktu atau masa yaitu adanya jangka waktu pengémbal
pembiayaan.

Manfaat pembiayaan antara lain yaitu:

a. Menilai prospek dan resiko atas sebuah usulan @sm@mén dengan
melakukan pemeriksaan dan evaluasi serta prosegajp@n usulan
persetujuan.

b. Menghitung berapa kebutuhan pembiayaan yang digerlwntuk
modal kerja atau investasi dan cara memonitorfrobatcount.

c. Menawarkan produk dan jasa BTM untuk kepentingargpmbangan
usaha atau kebutuhan nasabah.38

Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secama lgzsar
produk pembiayaan syari’ah pada BMT di antaranya:

a. Produk Penghimpunan Dana

Baitul Mal menerima dan mencari dana berupa zakat, infak,
dan shadaqgah, meskipun selain sumber dana tefBatiut Mal juga
menerima dana berupa sumbangan, hibah ataupun wekaf dana

yang bersifat sosial.

3 Veithzal Rivai,Islamic Financial Managemenakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008,
him. 5
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b. Produk Penyaluran Dana
Penyaluran dana yang bersumber dari dadaul Mal harus
bersifat spesifik, terutama dana yang bersumber zidat, karena
dana zakat ini sarana penyalurannya sudah ditetapkeara tegas
dalam Al-Quran yaitu kepada &snafyaitu: fakir, miskin, amilin,
mu’alaf, fisabilillah, gharimin, hamba sahaya, damsyafir>®
Sedangkan menurut sifat penggunaannya, pembiaygeat dibagi
menjadi dua hal berikut:

a. Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang ditukgmk untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas untekirgkatan
usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupestasi.

b. Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang digumakatuk
memenuhi kebutuhan konsumsi yang akan habis digumaiatuk
memenuhi kebutuhaf.

Proses Pembiayaan

Salah satu aspek penting dalam perbankan syarilalata proses
pembiayaan yang sehat. Proses pembiayaan yang adakh proses
pembiayaan yang berimplikasi pada investasi halkah dbaik serta
menghasilkameturn sebagaimana yang diharapkan atau bahkan lebih.

Dalam proses pembiayaan tersebut ada beberapaatalyamg

harus dilalui diantaranya:

%9 Jamal Lulail YunusManajemen Bank Syari'ah Mikrdjalang UIN Press, 2009, him. 34.
4 Muhammad Syafi’i AntonioQp.Cit, him.160
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a. Permohonan pembiayaan, merupakan tahap awal dasepr

pembiayaan, permohonan pembiayaan dilakukan seéedtdis oleh
nasabah kepadzficer bank. Inisiatif pengajuan pembiayaan biasanya
dating dari nasabah yang kekurangan modal. Tidalstimdari
nasabah, tetapi juga dapat muncul déficer bank.
Pengumpulan Data dan Investigasi.
Data yang diperlukan dalam pembiayaan konsumtérariain:
1. Kartu identitas calon nasabah
2. Kartu identitas suami/ istri
3. Kartu keluarga dan surat nikah
4. Slip gaji terakhir
5. Surat-surat referensi dari kantor tempat bekerjau aBK
pengangkatan untuk PNS

6. Salinan rekening bank tiga bulan terakhir

Sedangkan dalam pembiayaan produktif data-data yang
dibutuhkan adalah data-data yang dapat menggamb&etaampuan
usaha calon nasabah untuk membayar pembiayaan telab
diterima.

Data-data yang diperlukan dalam pembiayaan prodaiktara
lain:
1. Untuk calon nasabah perorangan:

a. Legalisasi usaha

b. Kartu identitas calon nasabah
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c. Kartu identitas suami/ istri

d. Kartu keluarga dan surat nikah

e. Laporan keuangan dua tahun terakhir

f. Past performance satu tahun terakhir

g. Bisnis plan

h. Data obyek pembiayaan

i. Data jaminan
2. Untuk calon nasabah berbadan hukum:

a. Akte pendiri usaha

b. Legalisasi usaha

c. lIdentitas pengurus

d. Laporan keuangan dua tahun terakhir

e. Past performance satu tahun terakhir

f.  Bisnis plan

g. Data obyek pembiayaan

h. Data jaminan

c. Analisis pembiayaan bertujuan untuk mengamankanbpeanmodal

yang akan diberikan melalui klasifikasi dan penitaterhadap fakta-
fakta yang ada. Prinsip dasar dalam analisis pemara dapat
dilakukan dengan berbagai metode sesuai denganakaii bank.

Metode yang sering digunakan adalah metod& p&itu:

“1 Sigit PrihartonoTanya Jawab Masalah Perbanka®V Aneka, Sol0:1995, him. 41
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1. Character(karakter) adalah sifat atau karakter anggota geibg
pinjaman.

2. Capacity (kapasitas atau kemampuan) adalah kemampuan
anggota untuk menjalankan usahanya dan mengemibalika
pinjaman yang di ambil

3. Capital (modal) adalah modal yang dimiliki calon nasabatukin
menjalankan dan memelihara usahanya.

4. Collateral (jaminan ) adalah jaminan yang telah dimiliki yang
diberikan peminjaman kepada KJKS BMT

5. Condition(kondisi) adalah pembiayaan yang diberikan jugéuper
mempertimbangkan kondisi ekonomi yang dikalikan gden
prospek usaha calon nasa$ah.

d. Persetujuan
Persetujuan merupakan proses penentuan apakah hmaramo
pembiayaan disetujui atau tidak disetujui. Prosssgtujuan ini juga
tergantung pada kebijakan bank, yang disebut kopet@biayaan.

Komite pembiayaan merupakan tingkat paling akhii garsetujuan

pembiayaan, karena itu hasil akhir dari komite peydmn adalah

penolak. Penundaan atau persetujuan pembiayaan.
e. Pengikatan
Setelah semua persyaratan terpenuhi selanjutnyahapleses

pengikatan jaminan secara garis besar pengikataliritedari dua

“2 Kasmir,Manajemen Perbankadakarta: PT Grafindo, 2000, him. 91-92
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macam, yaitu pengikatan bawah tangan dan pengikatdarial.
Pengikatan bawah tangan adalah penandatanganan ydagl
dilakukan antara bank dengan nasabah. Sedangkagikaim
notariel adalah proses penandatanganan akad antara bankskrah
yang dilaksanakan oleh notaris.

Dalam al-Qur’an ditegaskan bahwa apabila bermudntadak
secara tunai hendaklah ditulis, agar lebih terjagdah dan waktunya
dan lebih menguatkan saksinya, hal ini di terangalam surat Al-

Baqarah: 282 sebagai berikut:
LA 38 B 480 e o) a0 8 i ) Gl g

L JaaL

- >

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila bermua’malah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,dadtah
kamu menukisknnya, dan hendaklah seorang penulis
diantara kamu menuliskaanya dengan bena(QS.al
Baqgarah:282}

Pengertian Mudharabah

Mudharabahberasal dari katdharib, yang artinya memukul atau

berjalan. Sedangkan yang dimaksud dengan memukulbagrjalan, yaitu
seseorang yang memukulkan tangannya untuk berjdisnuka bumi

dalam mencari karunia Allah SWH.

85

43 Departemen Agama RAI Qur'an dan TerjemahagnJakarta: Cempaka Indah, 2005, him.

4 Muhammad RidwarQp.Cit, him. 96
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Mudharabahjuga disebugjiradh yang berasal dari katl gardhu
yang berartial-qath’'u (potongan) karena pemilik memotong sebagian
hartanya untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagiuntungail
Mudharabah atau penanaman modal adalah penyerahan modal uang
kepada orang yang berniaga sehingga ia mendapatieasentase
keuntungarf® Secara teknisnudharabahadalah akad kerjasama usaha
antara dua pihak, pertamah@hibul mal menyediakan seluruh modal,
sedangkan pihak yang lainnya menjadi pengeloladparil). Keuntungan
secaramudharabahdibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam
kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung olehilgemmodal selama
kerugian itu bukan akibat pengelola. Seandainyadian itu diakibatkan
karena kecurangan atau kelalaian pengelola, pdagedous bertanggung
jawab atas kerugian terseff(t.

Namun secara umum landasan dasar syatiamdharabahebih
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha, halsésuai yang

tertuang dalam Al-Qur'an surat Al-Jum’ah ayat 10:
SNt U A P IS I e C T GRS
Q 2 /~.‘

Artinya: “Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebarahl&aamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlahlah
banyak-banyak supaya kamu beruntun@l-Jumu’ah :10%®

“*Heri Sudarsono,Bank dan Lembaga Keuangan Syari'ah Deskripsi dawstiasj
Yogyakarta: Ekonosia, Edisi Il, 2003, him. 65

46AscaryaAkad dan Produk Bank Syariabakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, him. 60

*” Muhammad Syafi'i AntonioQp.Cit, him. 95

“8 Departemen Agama RAl Quran Dan Terjemahnyalakarta: Bumi Restu, 1971, him. 933
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Dalam surat Al-Muzzammil ayat 20:
Sy ol Kb o S 2381 3 Ol DTy o a8 B85 B ok

A Jo 3 Oobiy
Artinya: “Dia mengetahui bahwa akan ada diantara kamu oramgng
yang sakit; dan orang-orang yang berjalan di mukamip
mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orangnlajang
berperang di jalan Allah”(Al-Muzzammil: 20§°
Dalam ayat tersebut terdapat kggalribunyang asal katanya sama
denganmudharabah yakni dharabayang berarti mencari pekerjaan atau

menjalankan usaha.

Dan Hadits Nabi Saw:
Jorl el B g BN s g ade ) o wie ) L) g

(a=lo plolg)) mell ¥ ol paidy l blasly 2l

Artinya: “Dari Shalih bin Suhaib bahwa Rasulullah SAW béda Tiga
hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jual-bsdicara
tangguh, mugoradhah (mudhorobah), dan mencampudwan
dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untjualdi
(H.R. Ibnu Majaah§?

Dalam transaksi yang menggunakan dengan primsigharabah
harus dipenuhi dengan rukarudharabahyang meliputi:

a. Pelaku (Pemilik Modal Maupun Pelaksanaan Usaha)

Pelaku dalam akadhudharabahsama dengan rukun dalam

akad jual beli ditambah satu faktor tambahan, yakisbah

49 Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnydakarta: Bumi Restu, 1971, him. 29.
0 Al-Hafidz Ibn Hajar AsqgalaniBulughulMaram,Beirut Libanon: Darrul al-Kutub al-
Alamiyah, him. 407
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keuntungan. Faktopertama (pelaku) kiranya sudah cukup jelas.
Dalam akadmudharabah,harus ada minimal dua pelaku. Pihak
pertama bertindak sebagai pemilik modstighibul mal) sedangkan
pihak kedua bertindak sebagai pelaksana usabdharil.
ObjekMudharabaliModal dan Kerja)

Objek mudharabah merupakan konsekuensi logis dari
tindakan yang dilakukan oleh para pelaku. Pemilikodal
menyerahkan modalnya sebagai objekudharabah sedangkan
pelaksana usaha menyerahkan kerjanya sebagai phjdkarabah.
Modal yang diserahkan bisa berbentuk uang atawnbarang dirinci
berapa nilai uangnya. Sedangkan kerja yang disamablsa berupa
keahlian, ketrampilanselling skill Management skillTanpa objek
ini, akadmudharabattidak aka nada.

Persetujuan Kedua Belah Pihdll§ qobu)

Persetujuan kedua belah pihak merupakan konsekuaenmsi
prinsip an-taraddinminkum(sama-sama rela). Di sini kedua belah
pihak harus secara rela bersepakat untuk mengikalikiadalam akad
mudharabah  Pemilik dana dengan perannya untuk
mengkontribusikan dana, sementara pelaksana usalgarm perannya
untuk mengkontribusikan kerja.

Nisbah Keuntungan
Nisbah keuntungan adalah rukun yang khas dalam akad

mudharabah, yang tidak ada dalam akad jual beli. Nisbah ini
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mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh &egihak yang
bermudharabah Mudharibn mendapatkan imbalan atas kerjanya,
sedangkanshahibul mal mendapatkan imbalan atas penyertaan
modalnya. Nisbah keuntungan inilah yang akan meaicegrjadinya
perselisihan antara kedua belah pihak mengenai pambagian
keuntungari!

Adapun syarat-syaratudharabatyaitu:

1. Yang terkait dengan orang yang melakukan transeksislah orang
yang cakap bertindak hukum dan cakap diangkat sehagkil,
karena pada satu sisi posisi orang yang akan nmageiodal
adalah wakil dari pemilik modal.

2. Yang terkait dengan modal, disyaratkan:

a. Berbentuk uang

b. Jelas jumlahnya

c. Tunai

d. Diserahkan sepenuhnya kepada pedagang atau pengelol
modal. Jika modal itu berbentuk barang, menurut péama
figih tidak dibolehkan, karena sulit untuk menertk
keuntungannya. Akan tetapi, jika modal itu berugalvah
(titipan) pemilik modal pada pedagang boleh dijadiknodal

mudharabah.

*Adiwarman karimQp.Cit, him. 181-182



41

3. Yang terkait dengan keuntungan, disyaratkan baherabpgian
keuntungan harus jelas dan bagian masing-masimgbdiean dari
keuntungan dagangan itu, seperti setengah, seperdu
seperempat.

4. Melafalkan ijab dari yang punya modal, seperti aktahkan uang
ini kepadamu untuk dagang, jika ada keuntungan akaegi dua
danqgabuldari pengelola.

5. Mudharabah bersifat mutlak, pemilik modal tidak mengikat
pengelola harta untuk berdagang di Negara tertentu,
memperdagangkan barang- barang tertentu, semeditansktu
lain tidak, karena persyaratan yang mengikat semegyimpang
dari tujuan akad, yaitu keuntungan. Karena itu $amada
persyaratan’

Prinsip bagi hasil dengan akadudharabah ini dibedakan
menjadi dua jenis yakni yang bersifat tidak tesibginuthlagah dan
bersifat terbatasrugoyyadah
1. Mudharabah Muthlagah

Muthlagah adalah pemilik dana memberikan keleluasaan
penuh kepada pengelola untuk menggunakan danduérdalam
usaha yang dianggapnya baik dan menguntunﬁkmnerapan
Mudharabah Muthlagahdapat berupa tabungan dan deposito

sehingga terdapat dua jenis himpunan dana yaitwngsEmn

*?|pid, him. 140
®3zainal Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syarjalakarta, Pustaka Alvabet, 2006,
him. 19
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Mudharabahdan depositdMudharabah.Berdasarkan prinsip ini
tidak ada pembatasan bagi bank dalam menggunakan yéag
dihimpun®
2. Mudharabah Mugayyadah

Pemilik dana memberikan batasan- batasan tertegada
pengelola usaha dengan menetapkan jenis usaha lyang
dikelola, jangka waktu pengelolaan, lokasi usahaan d
sebagainyd’
Secara umum, aplikasi prosasmudharabahdapat digambarkan

dalam skema berikiE.

Gambar 2.1
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>Heri SudarsondQp.Cit,him.77
*Veithzal Rivai,Op.Cit, him. 126
% Muhammad Syafi'i AntonioQp.Cit, him. 98
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2.9.1 Persyaratan Akad Mudharabah

Akad mudharabah ada dua jenis, yaitumudharabah

mutlagoh dan mudharabah mugayyadahPada mudharabah

mutlagoh pemodal tidak mensyaratkan kepada pengelola untuk

melakukan jenis usaha tertentu. Jenis usaha yamy @difalankan

olehnudharibsecara mutlak diputuskan oletudharibyang dirasa

sesuai sehingga disebuhudharabahtidak terikat atau tidak

terbatas. Hal yang tidak boleh dilakukan oleh p&rgetanpa

seizin pemodal antara lain meminjam modal, meminjaodal,

dan memudharabatkan lagi dengan orang laih.

Gambar 2.2

Skema AkadMudharabahMenurut Figih

No KATEGORI PERSYARATAN

1 Persyaratan dalam akad

1.1 Syarat Menggunakan judul/kata
‘mudharabah

1.2 Syarat Menyebutkan hari dan tanggal
akad dilakukan

1.3 Rukun Menyebutkan pihak yang
bertransaksi dan/atau yang
mewakilinya

1.4 Rukun Menetapkansahibul mal sebaga
pemilik dana dan mudharib
sebagai pengelola

1.5 Rukun Mencantumkan nisbah bagi hasil
yang disepakati bagi masing-
masing pihak

1.6 Syarat Menetapkan jenis usaha yahg

*"Ascary,Op.Cit, him. 66
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1.7

1.8

1.9

1.10

111

Syarat

Kesepakatan

Kesepakatan

Kesepakatan

Kesepakatan

akan dilakukamudharib
Menyebutkan bahwa kerugig
ditanggung oleh sahibul mal
apabila tidak disebabkag
pelanggaran akad dan bertind
melebihi kapasitas

Menetapkan sanksi bagi nasal
apabila lalai membayar bagi ha
pada waktunya

Menetapkan kesepakatan apal
terjadifarce majeur

Menetapkan jaminan dari pihg
ketiga apabila diperlukan sank
sanksi apabila diperlukan
Menetapkan Badan Arbitrag
Syariah sebagai temp
penyelesaian  apabila terja
sengketa

AN

ak

ah
Sil

ila

174

D

T
1

5e
at
di

Persyaratan transfer ds

2.1

2.2

Syarat turung

Syarat turunan

Dilakukan bank dengan mengre
kepada rekeningnudharib
Tanda terima oleh nasabah ada
tanda terima uang

lah

Persyaratan perhitungan keuntur

3.1

Kesepakate

Menggunakarreal transactionary
costataureal costyang ditetapkar

oleh masing-masing

Il
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2.10 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang perbankan syari'ah yang benkaii@ngan
persepsi nasabah terhadap produk perbankan syai€kin banyak
dilakukan. Penulis menggunakan penelitian tersebeibagai bahan
perbandingan dan untuk menjadikan pijakan dasaree$i penelitian
yang sama. Artinya bahwa penelitian yang akan dikak penulis bukan
usaha penjiplakan dan pengulangan, tapi sebuah lit@nemurni.
Permasalahan mengenai produk perbankan syari'amggshnya sudah
banyak ditulis oleh penulis-penulis yang terdahubamun mengenai
permasalahan yang berbeda yaitu:

Dalam Skripsi yang di tulis oleh saudari Orizantirtd S Nim:
062411075 Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semardjl yang
berjudul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Ptodu
Simpanan Mudharabah(Studi Kasus pada KJKS BMT Muamalah
Rowosari, Kendal). Dalam skripsi ini membahas tegtdaktor yang
mempengaruhi minat nasabah terhadap simpematharabahyaitu rasa
ingin tahu atau dorongan untuk menghasilkan sesyaty baru dan
berbeda dan juga untuk mengembangkan diri dari pengetahuan, yang
mungkin diilhami oleh hasrat untuk mendapatkan kepuan dalam
bekerja, atau adanya hasrat untuk memperoleh pegagradari keluarga

atau teman®

*80rizanti Nurul SFaktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Rio&impanan
Mudharabah (Studi Kasus pada KJKS BMT Muamalat Rowosari, Kahd Semarang:
Perpustakaan Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semgr2011
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Dalam skripsi yang di tulis oleh saudara Dwi Madof2007),
yang berjudul Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Nasabah BMT Amanah Ummah di Universitas MuhammadBraakarta
Kesimpulan dari penelitian ini adalah apabila ptoBMT bertambah satu
maka akan meningkatkan persepsi responden terhBt&p Amanah
Ummah di Universitas Muhammadiyah Surakatta.

Dalam skripsi saudara Widiyanto Nim. 2101200 FaaiByari'ah
IAIN Walisongo Semarang 2006 judulPraktek Bagi Hasil Dalam
Investasi Mudharabah Studi Kasus BMT Tumang BoyolaHasil
penelitiannya dapat disimpulkan: Bahwa dengan amaBWIT yang
mempraktekkan akadnudharabahdalam hal investasinya menjadikan
masyarakat sekitar Tumang tidak kawatir lagi denigambaga keuangan
syari'ah yang memberikan modal usahanya, hal inbuktikan dengan
adanya beberapa nasabah yang memulai usahanyauimaladal dari
BMT.®

Dari semua buku dan karya tulis yang pernah petaéa, maka
tidak ada satupun karya tulis atau buku yang measgtermasalahan
yang penulis bahas. Oleh karena itu penulis menoobagkaji tentang
permasalahan tentang Persepsi Anggota TentangnSiBtagi Hasil
Terhadap Pelayanan Produk Pembiaydudharabahdi KIKS BMT

Bina Ummat Sejahtera Pecangaan, Jepara.

*Dwi Martono, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsishbah BMT
Amanah Ummabh di Universitas Muhammadiyah Surak@tdo : Perpustakaan Fakultas Syari'ah
Syari’ah UMS, 2007

% widiyanto ,Praktek Bagi Hasil dalam Investasi Mudharab@iudi Kasus pada BMT
Tumang, Boyolali), Semarang: Perpustakaan Fak8lyasi'ah IAIN Walisongo Semarang 2006
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211 Kerangka Teoritik

Pelayanan Produ
> Pembiayaan
tentang sistem bagi hasil Mudharabah

Persepsi Anggota

2.12 Hipotesa

Hipotesa adalah Hipotesis merupakan jawaban seraetetdadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan mageaablitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dilkatadementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teorgyelevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperabetalui pengumpulan
data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebgyséban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawalsany empiri&".

Dalam hal ini, hipotesa yang diajukan adalah:

Ho, : Tidak ada pengaruh yang signifikan persepsigatag tentang
sistem bagi hasil terhadap pelayanan produk pembaia
mudharabah

Ha : Ada pengaruh yang signifikan persepsi anggaitahg sistem bagi

hasil terhadap pelayanan produk pembiayaadharabah

®1 Prof. Dr. SugionoMetode Penelitian Kuantitatif, Kuaitatif dan R &, Bandung:
Alfabeta, 2008, him. 64



